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MOTTO 

 

ذِ اْلفَتَى حَسْبَ اعْتِقَادِهِ رفُِعْ # وكَُلٌ مَنْ لَمْ يَ عْتَقِدْ لَنْ يَ نْتَفِعْ ا ِ  
Artinya : “ Keberhasilan seseorang tergantung seberapa kuat keyakinan dirinya. 

Orang yang tidak mempunyai keyakinan terhadap dirinya, maka dia tidak 

mendapat apa-apa”
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
1 Syarafudin Yahyaa Al-Imrithi, Imrithi, (Semarang: Thoha Putra, 1998) hlm 5 
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ABSTRAK 

 

Imma Fatayati, Kesiapan MI Ma’arif Sendang Kulon Progo dalam Menyikapi 

Kebijakan Peraturan Bupati Nomor 65 Tahun 2017 Tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter, Tesis, Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 

 

Pendidikan karakter merupakan aspek yang penting untuk kesuksesan manusia 

dimasa depan. Karakter yang kuat akan membentuk mental yang kuat. Sedangkan 

mental yang kuat akan melahirkan spirit yang kuat, pantang menyerah, berani 

mengalami proses panjang, serta menerjang arus badai yang bergelombang dan 

bahaya. Karakter yang kuat merupakan prasarat untuk menjadi seorang pemenang 

dalam medan kompetisi kuat seperti saat ini dan yang akan datang, yang terkenal 

dengan era kompetitif. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian metode deskriptif kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, dengan 

menggunakan angket tertutup, angket terbuka, wawancara dan dokumen. Teknik 

analisis data untuk data angket tertutup menggunakan analisis statistik deskriptif, 

untuk data wawancara dan angket terbuka menggunakan analisis interaktif, 

sedangkan untuk data dokumen dengan menggunakan studi dokumen. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pelaksanaan kebijakan program 

penguatan pendidikan karakter di MI Ma’arif Sendang Kulon Progo tergolong 

sangat baik dengan tingkat keterlaksanaan program mencapai 82.57% yang terdiri 

dari (1) perencanaan program penguatan pendidikan karakter dengan tingkat 

keterlaksanaan mencapai 83.06% yang didapatkan dari indikator adanya tim 

pengembang PPK,  proses penyusunan program PPK, pembiayaan program PPK, 

penjadwalan program PPK, dan indikator keberhasilan serta daya dukung (2) 

pelaksanaan program PPK di MI Ma’arif Sendang Kulon Progo dengan tingkat 

keterlaksanaan mencapai 82.05% yang didapatkan dari indikator adanya pedoman 

pelaksanaan program PPK dan strategi pelaksanaan program PPK yaitu proses 

KBM, ekstrakurikuler, dan pembiasaan melalui budaya madrasah (3) evaluasi 

program penguatan pendidikan karakter di MI Ma’arif Sendang Kulon Progo 

dengan tingkat keterlaksanaan mencapai 82.58% yang didapatkan dari indikator 

adanya tim evaluasi program PPK, proses evaluasi (penyusunan instrumen 

penilaian keberhasilan program PPK, pengambilan dan pengolahan data, 

penyimpulan hasil evaluasi), dan tindak lanjut madrasah dari hasil evaluasi 

program PPK. 

 

Kata kunci: Perencanaan,  Kebijakan,  Penguatan  Pendidikan Karakter (PPK), 

dan 

        MI  
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ABSTRACT 

 

Imma Fatayati, Readiness MI Ma'arif Sendang Kulon Progo in response to 

policy decree No. 65 of 2017 About Strengthening the Character Education, 

Thesis, Master Program Tarbiyah and Teaching Faculty UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2018. 

 

Character education is an important aspect for the future of human success. Strong 

character will form a strong mental. While a strong mental will give birth to a 

strong spirit, unyielding, daring experienced a long process, and braved the storm 

surging currents and dangers. Strong character is a prerequisite to become a 

winner in the competition field is strong as it is today and in the future, which is 

famous for the competitive era. 

 

This type of research is descriptive quantitative research methods. Data collection 

techniques used in this research, using the enclosed questionnaire, open 

questionnaire, interviews and documents. The data analysis technique for enclosed 

questionnaire data using descriptive statistical analysis, interviews and 

questionnaires to open the data using interactive analysis, while for the document 

data using document study. 

 

The results showed that: the implementation of the policy of strengthening 

character education program in MI Ma'arif Kulon Progo Spring is in excellent 

condition with the level of adherence to the program reaches 82.57%, consisting 

of (1) strengthening character education program planning with the level of 

adherence to reach 83.06% were obtained from an indicator of the development 

team Strengthening the Character Education, Education Strengthening program 

formulation process character, character Education Strengthening program 

financing, scheduling Strengthening the character Education program, and 

indicators of success and the carrying capacity (2) Strengthening the character 

Education program at MI Ma'arif Sendang Kulon Progo with keterlaksanaan level 

reached 82.05% obtained from indicators of program implementation guidelines 

strengthening and implementation strategies Character Education Character 

Education program, namely strengthening the learning process, 

extracurricular,and habituation through madrasah culture (3) evaluation of the 

strengthening program of character education in MI Ma'arif Sendang Kulon Progo 

with keterlaksanaan level reached 82.58% obtained from the indicators of the 

evaluation team Strengthening the Character Education program, the evaluation 

process (preparation of assessment instruments Strengthening Character 

Education program success , retrieval and processing of data, the inference results 

(evaluation), and follow-up of the results of the evaluation madrasah 

Strengthening Character Education program.retrieval and processing of data, the 
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inference results (evaluation), and follow-up of the results of the evaluation 

madrasah Strengthening Character Education program.retrieval and processing of 

data, the inference results (evaluation), and follow-up of the results of the 

evaluation madrasah Strengthening Character Education program. 

 

Keywords: Planning, Policy, strengthening character education, and 

        Elementary Islamic School  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Munculnya wacana pentingnya pendidikan karakter di madrasah lebih 

didorong oleh keprihatinan atas maraknya perilaku tidak terpuji di hampir 

semua lini kehidupan. Mulai dari tawuran anak sekolah di jalanan sampai 

tawuran antarkampung yang memakan korban jiwa dan harta yang tidak 

sedikit. Berbagai kasus lain yang seolah membalikkan logika, seolah bangsa 

ini tidak memilikicukup peradaban dan moral-etik yang mampu menjadi 

penangkal bagi perilaku buruk dan destruktif. Nilai-nilai luhur seperti 

kejujuran, santun dan keramahan, kebersamaan, dan perilaku religius seolah 

hilang terkikis oleh “budaya baru” yang hedonistik, materialistik, dan 

individualistik. Walhasil, bangsa ini seolah tidak pernah mendapatkan 

pendidikan bagaimana menjadi warga negara dan masyarakat yang baik. 

Di era teknologi saat ini memunculkan berbagai tatanan baru, 

ukuranukuran baru, dan kebutuhan-kebutuhan baru yang berbeda dengan 

sebelumnya. Hal tersebut menimbulkan konsekuensi tantangan baru dalam 

pendidikan termasuk pendidikan nasional. Selain itu berbagai persoalan 

moral, budi pekerti, watak atau karakter seperti: meningkatnya dekandensi 

moral, meningkatnya ketidakjujuran pelajar, dan masih tingginya kasus 

tindakan kekerasan yang terjadi antar pelajar seperti klitih dan tawuran serta 

berbagai fenomena lain yang menunjukan bahwa Indonesia telah mengalami 

krisis moral. 
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Berbagai fakta di lapangan menunjukan masih tingginya 

penyimpangan karakter yang dilakukan oleh generasi bangsa. Yogyakarta 

menjadi provinsi nomor dua dengan angka pakai narkoba tertinggi di 

Indonesia setelah Jakarta yaitu 2.8 %, sedangkan untuk angka pernah pakai, 

Yogyakarta menjadi yangpaling tinggi yaitu dengan nilai sebesar 6.6%.
1
 

Menurut data tersebut, tingkat penyalahgunaan narkoba di DI Yogyakarta 

termasuk tinggi dibanding dengan provinsi lain di Indonesia. 

Selain itu selama 2015, Badan Kesehatan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN) DI Yogyakarta mencatat, terdapat 1.078 pelajar usia 

SMP dan SMA melakukan persalinan remaja dan kehamilan di luar nikah. 

Dari jumlahtersebut, sebanyak 976 kasus hamil di luar   nikah. Kasus hamil di 

luar nikah ternyata terjadi hampir merata di empat kabupaten dan kota di 

DIY. Kasus terbanyak terjadi di Kabupaten Bantul, yakni 276 kasus. 

Peringkat kedua disusul kota Yogyakarta 228 kasus, kemudian Sleman 219 

kasus, Gunungkidul 148 kasus, dan Kulonprogo 105 kasus.
2
 

Dari berbagai fakta tersebut  menunjukan masih banyak 

penyimpangan karakter yang terjadi. Padahal menurut Dalam Peraturan 

Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter 

dalam Pasal 3 disebutkan bahwa: PPK dilaksanakan dengan menerapkan 

nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan karakter terutama meiliputi nilai-nilai 

religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatit mandiri, demokratis, 

                                                             
1
Puslidatin BNN. Hasil Survei Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba Pada 

Kelompok Pelajar dan Mahasiswa Di 18 Provinsi tahun 2016. Jakarta: BNN) hlm. 20. 
2Dinkes Prop DIY. Profil Kesehatan Daerah  Istimewa Yogyakarta Tahun 2016. 

Yogyakarta: Dinkes Prop DIY 
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rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, 

dan bertanggungjawab. Hal ini menunjukan masih terjadi kesenjangan antara 

harapan dari pemerintah dengan kenyataan yang terjadi pada karakter 

generasi bangsa karena masih banyak terjadi kenakalan remaja. 

Salah satu kemungkinan alasan masalah yang terjadi di kalangan 

pelajar tersebut adalah arus globalisasi yang sekarang ini dapat menyebabkan 

degradasi nilai-nilai dan moral remaja. Adanya kemudahan akses dalam 

mendapatkan informasi pada masa sekarang ini, terkadang membuat remaja 

salah mengartikan dan mudah sekali mengimitasi informasi atau tontonan 

yang dilihatnya. Beberapa contoh kasus yang terjadi seperti tawuran antar 

pelajar atau penggunaan bebas narkoba. Hal inilah yang menjadi keprihatinan 

bagi pemerintah untuk lebih menekankan pendidikan karakter bagi anak 

dalam proses pendidikan. Peraturan Presiden tahun 2010 tentang Kebijakan 

Nasional Pembangunan Karakter Bangsa menjadi salah satu bukti mulai 

munculnya niat yang besar dari pemerintah untuk memperbaiki karakter anak 

bangsa. MenteriPendidikan Nasional tahun 2010 Mohammad Nuh 

menegaskan bahwa tidak ada yang menolak tentang pentingnya karakter, 

tetapi yang lebih penting adalah bagaimana menyusun dan mengestimasikan, 

sehingga anak-anak dapat lebih berkarakter dan lebih berbudaya 

(http://pendikar.dikti.go.id/). Pernyataan ini telah menunjukkan bahwa adanya 

keinginan pemerintah untuk lebih membentuk anak bangsa menjadi pribadi 

yang berkarakter dan berbudaya sesuai dengan ideologi bangsa yaitu 

http://pendikar.dikti.go.id/
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Pancasila. Tugas untuk memperbaiki karakter anak bangsa, sesungguhnya 

bukan saja tugas pemerintah namun juga masyarakat dan sekolah. Peran 

sekolah sangat penting dalam proses mengimplementasikan kebijakan 

pemerintah tersebut untuk dikemas dalam beberapa inovasi program 

pendidikan karakter. Namun dari beberapa masalah yang masih seringkali 

dijumpai dalam berbagai muatan berita di media cetak maupun online terkait 

dengan kasus kenakalan remaja, hal ini dapat disimpulkan bahwa masih 

kurangnya pengawasan dalam pengurangan kenakalan remaja. 

Padahal senyatanya mereka telah mendapatkan pendidikan moral dan 

pendidikan agama mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai perguruan 

tinggi. Untuk menghentikan dan mengurangi segala fenomena keburukan 

tersebut maka tepatlah kiranya pilihan kebijakan yang diambil oleh 

Pemerintah Kabupaten Kulon Progo yakni menetapkan dan mengeluarkan 

keputusan tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) Nomor 65 Tahun 

2017. 

Mengkaji mengenai pendidikan karakter merupakan hal yang sangat 

penting danmendasar. Karakter adalah must ika hidup yang 

membedakan manusia dengan binatang. Orang-orang yang berkarakter 

kuat dan baik secara individual maupun sosial ialah mereka memilii akhlak, 

moral, dan budi pekerti yang baik. Megingat begitu urgennya pendidikan 

karakter, maka institusi pendidikan sekolah/madrasah memiliki tanggung 

jawabuntuk menanamkannya melalui proses pembelajaran. 
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Degradasi karakterpun muncul karena adanya contoh yang kurang 

baik dariorang yang lebih dewasa seperti orang tua, guru dan lainnya. 

Berdasarkan survai yang dilakukan terhadap orang tua dan guru, bahwa 

generasi sekarang lebih banyak memiliki kesulitan emosi dan sosial dari pada 

generasi sebelumnya. Generasi sekarang lebih kesepian dan pemurung, 

kurang memiliki etika, mudah cemas. ketidaksesuaianantara perilaku yang 

diterima di sekolah dengan di rumah atau sebaliknya sehingga pelajaranmoral 

yang diberikan  di sekolah atau di ruang kelas tidak bermanfaat karena tidak 

dapat dijadikan sebagai kebiasaan sehari-hari.
3
 

Di era teknologi saat ini memunculkan berbagai tatanan baru, 

ukuranukuran baru, dan kebutuhan-kebutuhan baru yang berbeda dengan 

sebelumnya. Hal tersebut menimbulkan konsekuensi tantangan baru dalam 

pendidikan termasuk pendidikan nasional. Selain itu berbagai persoalan 

moral, budi pekerti, watak atau karakter seperti: meningkatnya dekandensi 

moral, meningkatnya ketidakjujuran pelajar, dan masih tingginya kasus 

tindakan kekerasan yang terjadi antar pelajar seperti klitih dan tawuran serta 

berbagai fenomena lain yang menunjukan bahwa Indonesia telah mengalami 

krisis moral.Lembaga pendidikan terus mengalami modernisasi, namum 

bersamaan dengan itu pendidikan modern makin diberi makna sebagai 

pendidikan sekuler yang menyamakan cara pengajaran mata ajar agama 

dengan nonagama, seperti matematika dan dan geografi. Di sinilah perlu 

tempil pendidik muslim sejati, yakni mereka memahami tata nilai, 

                                                             
3Huriah Rachmah,  Nilai-nilai dalam Pendidikan Bangsa yang Berdasarkan Pancasila 

dan UUD 1945, E-Jurnal Widya: 2013, hlm. 7. 
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menemukan identitas, membangun kebersamaan, dan menjauhkan diri dari 

sikap arogan bukanlah sebagai tugas tambahan.
4
 

Pemerintah dan masyarakat tidak pernah berputus asa untuk 

memperbaiki proses dan keluaran pendidikan. Ketika mutu pendidikan belum 

menanjak secara signifikan, bahkan oleh pelbagai kalangan dinilai makin 

merosot, sekecil apapun inisiatif ke arah mutu patut dihargai dan disambut 

positif.
5
 

Kebijakan program pendidikan penguatan karakter di MI Ma’arif 

Sendang Kulon Progo disusun dalam rangka untuk menciptakan iklim yang 

mendorong semua pihak agar berperan dalam pengembangan pendidikan 

karakter untuk tujuan jangka panjang. Sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai, pendidikan karakter diwujudkan sebagai program pendidikan yang 

dirancang untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang masalah budi 

pekerti.
6
 

Lingkungan pembentuk karakter sekolah/madrasah merupakan salah 

satu upaya pemerintah untuk mengembangkan karakter positif siswa. 

Lingkungan pembentuk karakter sekolah/madrasah dilakukan agar 

lingkungan sekolah/madrasah dapat menjadi tempat yang kondusif bagi 

penyemaian dan pengembangan karakter positif siswa. Selain itu, lingkungan 

pembentuk karakter sekolah/madrasah bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan fisik sekolah/madrasah dan lingkungan psikologis-sosial-kultural 

                                                             
4 Sudarwan Danim, Agenda Pembaharuan Sistem Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2006), hlm. 74. 
5Ibid, hlm. 87. 
6
Ibid, hlm. 88. 
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madrasah yang kondusif bagi penyemaian dan pengembangan karakter positif 

siswa.
7
 

Lingkungan pembentuk karakter di sekolah pada umumnya terbentuk 

berdasarkan anggota yang ada di lingkungan sekolah, diantaranya kepala 

sekolah, guru, karyawan, komite sekolah, siswa, petugas kantin, serta stake 

holder lainnya yang terlibat langsung dalam pelaksanaan pendidikan di 

sekolah. “sebagai bagian dari suatu sistem sosial, anda dituntut untuk 

berperilaku sesuai dengan nilai karakter di mana anda berada untuk 

mendapatkan pengakuan. Dalam sosiologi, selain dikenal nilai karakter, juga 

terdapat tindakan sosial dan interaksi sosial, yang merupakan perwujudan dari 

manusia sebagai makhluk sosial dalam melakukan hubungan dengan 

sesamanya.” Selain itu, sangat diperlukan kebijakan yang lebih komprehensif 

dan bertumpu pada kearifan lokal untuk menjawab tantangan zaman yang 

makin kompleks, mulai dari persoalan yang mengancam keutuhan dan masa 

depan bangsa sampai kepada persaingan global. Kebijakan ini akan menjadi 

dasar bagi perumusan langkah-langkah yang lebih konkret agar penyemaian 

dan pembudayaan nilai-nilai utama pembentukan karakter bangsa dapat 

dilakukan secara efektif dan menyeluruh.
8
 

Nilai karakter sekolah merupakan perilaku yang muncul atau terlihat 

pada siswa dalam berinteraksi sebagai makhluk sosial. Nilai karakter ini 

terjadi di lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat tempat tinggalnya, 

lingkungan pergaulannya dengan teman sebaya, serta lingkungan sekolah 

                                                             
7
Ibid, hlm. 88 

8Kemendikbud, Konsep dan Pedoman, Penguatan Pendidikan Karakter, (Jakarta: 

Kemendikbud, 2017),  hlm. iv. 
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tempat siswa banyak menghabiskan waktunya untuk belajar. Nilai karakter 

yang dimaksud adalah karakter religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 

kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 

tanah air, menghargai prestasi, bersahabat dan komunikatif, cinta damai, 

gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. 

Lingkungan pembentuk karakter di sekolah pada umumnya terbentuk 

berdasarkan anggota yang ada di lingkungan sekolah, diantaranya kepala 

sekolah, guru, karyawan, komite sekolah, siswa, petugas kantin, serta stake 

holder lainnya yang terlibat langsung dalam pelaksanaan pendidikan di 

sekolah.
9
 

Gerakan Nasional Pendidikan Karakter yang secara intensif telah 

dimulai sejak tahun 2010 sudah melahirkan sekolah-sekolah rintisan yang 

mampu me laksanakan pembentukan karakter secara kontekstual sesuai  

dengan potensi lingkungan setempat. Rencana Aksi Nasional Pendidikan 

Karakter 2010 juga memperoleh dukungan dari masyarakat madani dan 

Pemerintah Daerah.Pemerintah menyadari bahwa Gerakan Nasional Revolusi 

Mental yang memperkuat pendidikan karakter semestinya dilaksanakan oleh 

semua sekolah di Indonesia, bukan saja terbatas pada sekolah-sekolah binaan, 

sehingga peningkatan kualitas pendidikan yang adil dan merata dapat segera 

terjadi. Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di madrasah diharapkan dapat 

memperkuat bakat, potensi dan talenta seluruh peserta didik.
10

 

                                                             
9
Winataputra, Pembentukan Karakter Kepribadian Siswa Sekolah Dasar. (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 24. 
10 Sekretaris Jendral Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Konsep dan Pedoman 

Penguatan Pendidikan Karakter, Jakarta, 2017. hlm. 5. 



9 
 

 
 

Bercermin dari beberapa kejadian yang akhir-akhir ini menodai dunia 

pendidikan Indonesia membuat semua terasa terhenyak, dunia pendidikan 

seakan sedang berduka. Kasus kekerasan yang fokusnya terjadi di 

sekolah/madrasah dengan berbagai ragam kekerasannya semakin marak, 

dimana semua civitas akademika rentan menjadi korban sekaligus pelaku. 

Pendidik yang seharusnya menjadi pengganti orang tua, teladan, dan juga 

motivator yang sekaligus sebagai inspirator pada beberapa kasus menjadi 

pelaku kekerasan tetapi dikasus yang lain juga bisa menjadi karbon dari 

sebuah system pendidikan yang ada, tak terkecuali dengan peserta didik. Dan 

untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang ada tidak semudah 

membalikan telapak tangan. Membutuhkan waktu dan melibatkan banyak 

pihak, karena dibutuhkan banyak perspektif sampai pada akhirnya masalah 

dapt ditemukan dan mendapatkan solusi yang tepat.
11

 

Dari uraian di atas, sebenarnya penerapan pendidikan karakter 

sekarang ini telah diterapkan oleh beberapa jenis lembaga pendidikan yaitu 

pendidikan formal maupun pendidikan informal serta berbagai jenjang 

pendidikan dari Sekolah Dasar (SD) sampai dengan Perguruan Tinggi (PT). 

Pendidikan karakter memang sangat penting dalam membentuk dan 

memperbaiki karakter peserta didik menjadi lebih baik, maka dari itulah 

setiap lembaga pendidikan memberikan berbagai inovasi dan melakukan 

pengembangan terhadap program yang terkait dengan pendidikan karakter.  

                                                             
11 Ziadatul Husnah, Panduan Kebijakan Berbasis Hak Asasi Manusia di Madrasah, 

(Yogyakarta: PGMI UIN, 2018), hlm. xivii. 
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Berkaitan dengan hal tersebut di MI Maa’arif Sendang Karangsari 

Pengasih Kulon Progo telah membuat beberapa program tentang kebijakan 

pendidikan karakter yang telah dicanangkan oleh peraturan Bupati Kulon 

Progo Nomor 65 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). 

Lulusan MI Maa’arif Sendang Kulon Progo sekitar 2 tahun ini dikenal 

sebagai lulusan madrasah  yang memiliki riwayat catatan lulus belum lancar 

dan dapat membaca Al Qur’an. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala 

Madrasah (Kasmad Rifangi) bahwa MI Maa’arif Sendang Karangsari 

Pengasih Kulon Progo sebelum adanya regulasi dari pemerintah daerah, 

madrasahsudah  membuat kebijakan pendidikan karakter melalui beberapa 

program namun hal tersebut diakui kurang dalam pelaksanaannya. Hal 

tersebut terbukti sebagaiberikut:
12

 

“Kalau dulu sampai sekarang itu sudah ada pendidikan karakter 

tetapi namanya disebut dengan kegiatan sosial keagamaan jadi anak- 

anak itu dilatih untuk bisa melaksanakan sholat, bisa mengaji, bisa 

menyolati jenazah tetapi belum adanya program yang jelas dan  

pelaksanaannya sudah berjalan lanar.” 

 

Lebih dari itu, pendidikan Indonesia sesungguhnya melewatkan atau 

mengabaikan beberapa dimensi penting dalam pendidikan, yaitu olah raga 

(kinestetik), olah rasa (seni) dan olah hati (etik dan spiritual). Apa yang 

selama ini kita lakukan baru sebatas olah pikir yang menumbuhkan 

kecerdasan akademis. Olah pikir ini pun belum mendalam sampai kepada 

pengembangan berpikir tingkat tinggi, melainkan baru pada pengembangan 

olah pikir tingkat rendah. Persoalan ini perlu diatasi dengan sinergi 

                                                             
12 Hasil Wawancara dengan Kasmad Rifangi, Kepala MI Ma’arif Sendang Kulon Progo, 

Sabtu, 18 Juli  2018. 
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berkelanjutan antara pemerintah, sekolah/madrasah, orang tua, dan 

masyarakat melalui penguatan pendidikan karakter untuk mewujudkan 

Indonesia yang bermartabat, berbudaya, dan berkarakter. 

Banyak satuan pendidikan telah melaksanakan praktik baik (best 

practice) dalam penerapan pendidikan karakter. Dampak dari penerapan ini 

adalah terjadi perubahan mendasar di dalam ekosistem Pendidikan dan proses 

pembelajaran sehingga prestasi mereka pun juga meningkat. Program PPK 

ingin memperkuat pembentukan karakter siswa yang selama ini sudah 

dilakukan di banyak sekolah. 

Penerapan penguatan pendidikan karakter akan berjalan dengan baik 

bila kepala madrasah sebagai pemimpin mampu menjadi pemimpin yang 

dapat dipercaya dan visioner. Menjadi orang yang dapat dipercaya berarti 

kepala madrasah merupakan sosok berintegritas, mampu menjadimanajer 

yang berfokus pada peningkatan kualitas pembelajaran melalui pembentukan 

karakter. Visioner berarti kepala madrasah memiliki visi jauh ke depan 

tentang kekhasan, keunikan, dan kualitas sekolah (school branding) yang 

akan ia bangun. Kemampuan manajerial kepala madrasah untuk menggali 

potensi lingkungan sebagai sumber belajar dan mengembangkan kerja sama 

dengan berbagai pemangku kepentingan dalam ekosistem pendidikan yang 

ada untuk mendukung program madrasah sangat diperlukan. 

Madrasah sangat erat kaitannya dengan pengembangan pendidikan 

karakter, sebagaimana yang diungkapkan dengan oleh kepala MI Ma’arif 

Sendang  Kulon Progo, dan sudah tertulis dalam visi dan misi serta 
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menyeluruh dalam semua program kegiatan bahwa nilai-nilai pendidikan 

karakter menjadi kebutuhan yang sangat mendasar di setiap madrasah, oleh 

karena itu penndidikan karakter harus ditanamkan kepada setiap peserta didik 

baik di sekolah/madrasah maupun di rumah atau di masyarakat, karena tidak 

bisa dipungkiri lagi harapan orang tua dan masyarakat terhadap anaknya 

adalah anak yang sholeh dan sholehah serta beramal  baik terhadap sesama 

manusia.
13

 Pendidikan harus dikelola dan dikembangkan dengan melihat 

realitas harapan masyarakat sekitar dan juga realitas kebutuhan siswa. Oleh 

karena itu sekolah/madrasah harus berusaha sebaik mungkin untuk terus 

memberikan pengetahuan, bimbingan, sikap siswa yang harus mempunyai 

karakter yang diharapkan oleh masyarakat.
14

 

Namun seiring berjalannya waktu MI Ma’arif Sendang  Kulon Progo 

membuat berbagai inovasi kebijakan-kebijakan madarasah yang dapat 

membawa perubahan yang jauh lebih baik bagi madrasah. Salah satu 

kebijakan tersebut adalah dengan adanya program tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK). Sebagai madrasah swasta, MI Ma’arif Sendang  

Kulon Progo turut melaksanakan kebijakan tentang penguatan pendidikan 

karakter yang telah ditulis dalam kebijakkan peraturan Bupati Kulon Progo 

Nomor 65 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK. 

Beberapa program tersebut telah menghasilkan beberapa catatan prestasi yang 

membanggakan bagi madrasah. Salah satu hasil nyatanya adalah MI Ma’arif 

                                                             
13Hasil Wawancara dengan Kasmad Rifangi, Kepala MI Ma’arif Sendang Kulon Progo, 

Sabtu, 18 Juli  2018.  
14

Hasil Wawancara dengan Kasmad Rifangi, Kepala MI Ma’arif Sendang Kulon Progo, 

Sabtu, 18 Juli  2018.  
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Sendang  Kulon Progosekarang ini sudah tidak lagi dikenal sebagai lulusan 

Madrasah yang bermutu dan bernilai tinggi. 

Sasaran utama dalam membuat kebijakan dalam membuat program 

penguatan pendidikan karakter sebenarnya bertumpu pada peserta didik, 

dalam rangka mencegah, menanggulangi kejadian yang mungkin bias terjadi 

pada calon-calon generasi Islam. Pihak madrasah sudah sedemikan rupa 

dalam membimbing, mengayomi dan mengarahkan siswanya untuk menjadi 

gereasi yang mempuyai karakter yang kuat, namun demikian siswa juga akan 

mendapatkan pengalaman-pengalaman di luar atau di masyarakat yang 

terkadang anak tersebut kehilangan kontrol. Sehingga dibutuhkan kekuatan 

dari rumah atau orang tua untuk terus membekali ilmu agama yang kuat, tidak 

hanya semata-mata mengandalkan pendidikan di sekolah/madrasah. 

Semua kebijakan yang akan dibuat oleh seorang kepala madrasah 

haikatnya ditujukan untuk peserta didik. Karena itu, seorang kepala madrasah 

harus memahami karena itu, seorang kepala madrasah harus memahami benar 

hakikat siswa. Walaupun setiap peserta didik mempunyai keunikan dan 

keistimewaan. Dalam Bahasa Al Qur’an, kehebatan setiap orang disebut 

dengan istilah ahsani taqwim, al a’launa atau khairu ummah. Mereka semua 

adalah makhluk sempurna.
15

 

MI Ma’arif Sendang Kulon Progo merupakan salah satu madrasah 

unggulan di Kementerian Agama dan Lembaga Pendidikan Ma’arif 

Kabupaten Kulon Progo. Prestasi tersebut dibuktikan dengan diraihnya 

                                                             
15 Ziadatul Husna, Panduan Kebijakan ….,  hlm. 2. 
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sertifikat Akreditasi A pada tahun 2016 dansarat dengan prestasi baik 

akademik maupun non akademik. Prestasi  terebut diraih oleh peserta didik, 

guru, dan juga oleh kepala madrasah. 

Berdasarkan masalah tersebut, maka peneliti melakukan penelitian 

dengan judul “Kesiapan  MI Ma’arif Sendang  Kulon Progo dalam menyikapi 

kebijakan Peraturan Bupati Nomor 65 Tahun 2017 Tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter”. Alasan peneliti memilih MI Ma’arif Sendang  Kulon 

Progo ingin mengetahui bagaimana mempersiapkan, merencanakan dan 

mengimplementasikan dari kebijakan tersebut bagi MI Ma’arif Sendang 

Kulon Progo dalam menyikapi kebijakkan peraturan Bupati Kulon Progo 

Nomor 65 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang 

telah ditanamkan oleh madrasah. 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dilakukan identifikasi 

masalah sebagai berikut:Upaya pelaksanaan pendidikan karakter seharusnya 

diterapkan dalam tiap-tiap jalur pendidikan yaitu pendidikan formal, non-

formal dan informal. Tetapi pada kenyataannya yang lebih dipentingkan dan 

diperhatikan oleh pemerintah hanya pendidikan formal. Hal tersebut terbukti 

pada berbagai kasus yang sering diangkat oleh media bahwa kasus yang 

terkait dengan lembaga pendidikan atau sekolah. Seakan pemerintah lupa 

bahwa pendidikan karakter sebenarnya sangat penting jika diterapkan dalam 

pendidikaninformal. 

Pelaksanaan pendidikan karakter saat ini belum terlaksana dengan 

optimal. Hal tersebut dibuktikan dengan munculnya berbagai kasus seperti 
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pemakaian narkoba oleh kalangan pelajar, kekerasan, dan tawuran antar 

pelajar. Kasus ini telah menunjukkan bahwa tidak adanya hasil 

pelaksanaanpendidikan karakter yang telah dibuatoleh pemerintah melalui 

kebijakan yang tertuang dalam Peraturan Presiden tahun 2010 dan kebijakkan 

peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 65 Tahun 2017 tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK)Adanya hambatan dalam pelaksanaan kebijakan 

pendidikankarakter. Arus globalisasi yang menyebabkan degradasi nilai-nilai 

dan moral remaja. Kurangnya peran sekolah dalam pencegahan, penanganan, 

dan pengurangan kenakalanremaja.Kurangnya pengawasan yang dilakukan 

oleh MI Ma’arif Sendang Kulon Progo dalam pelaksanaan kebijakan 

pendidikan karakter di madrasah. Sehingga timbulnya peserta didik yang 

melek terhadap penguasaan bacaan Al Quran dan pemahamannyaserta 

pengetahuan orang tua yang masih rendah pendidikan dan ajaran agama 

Islam.
16

 

Pendidikan karakter merupakan aspek yang penting untuk kesuksesan 

manusia dimasa depan. Karakter yang kuat akan membentuk mental yang kuat. 

Sedangkan mental yang kuat akan melahirkan spirit yang kuat, pantang 

menyerah, berani mengalami proses panjang, serta menerjang arus badai yang 

bergelombang dan bahaya. Karakter yang kuat merupakan prasarat untuk 

menjadi seorang pemenang dalam medan kompetisi kuat seperti saat ini dan 

yang akan datang, yang terkenal dengan era kompetitif. Bagi seorang yang 

berkarakter lemah, tidak akan ada peluang untuk menjadi pemenang. Ia hanya 

                                                             
16

Wawancara dengan Kasmad Rifangi, Kepala MI Ma’arif Sendang Kulon Progo, Sabtu, 18 

Juli  2018 
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menjadi pecundang dimasyarakat, teralienasi, dan termarginalkan dalam proses 

kompetisi yang ketat. Sebab ia mudah menyerah, tidak mempunyai prinsip , 

pragmatis dan oportunis. Oleh karena itu pendidikan karakter menjadi 

keniscayaan bagi bangsa ini untuk membangun mental pemenang bagi generasi 

bangsa dimasa yang akan datang. 

Mengingat fakta demoralisasi sudah sedemikian akut, pendidikan 

sekolah selama ini bisa dikatakan gagal pada aspek karakter. Sekolah terlalu 

terpesona dengan target-target akademis, dan melupakan pendidikan karakter. 

Realitas ini membuat kreativitas, keberanian menghadapi resiko, kemandirian, 

dan ketahanan melalui berbagai ujian hidupmenjadi rendah. Anak mudah 

frustasi, menyerah, dan kehilangan semangat juang sampai titik darah 

penghabisan.
17

 

Dengan melihat kenyataan itulah, pendidikan karakter sangat mendesak 

untuk dilaksanakan di MI Ma’arif Sendang khususnya. Caranya adalah dengan 

mengoptimalkan peran madrasah dalam membuat kebijakan pendidikan 

karakter sebagai pionir. Selain madrasah yang melaksanakan pendidikan 

karakter juga pihak lain seperti keluarga, masyarakat dan elemen-elemen lain 

bangsa ini untuk mensukseskan pendidikan karakter. 

 

 

 

 

                                                             
17 Jamal Ma‟mun Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah, 

(Yogyakarta: DIVA Press, 2012), hlm. 19-26 
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B. Rumusan Masalah 

Dengan uraian tersebut di atas masalah penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana perencanaan pihak MI Ma’arif Sendang Kulon Progo dalam 

menyikapi kebijakkan peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 65 Tahun 

2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)? 

2. Bagaimana  implementasikebijakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

di madrasah MI Ma’arif Sendang Kulon Progo? 

3. Apa hasil evaluasikebijakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di 

madrasah MI Ma’arif Sendang Kulon Progo? 

 

C. Tujuan  dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mendeskripsikan strategi perencanaan pihak kepala MI Ma’arif 

Sendang Kulon Progo dalam menyikapi kebijakkan peraturan Bupati 

Kulon Progo Nomor 65 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK). 

b. Mendeskripsikan implementasi kebijakan Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK) di madrasah MI Ma’arif Sendang Kulon Progo. 

c. Mendeskripsikan hasil kebijakan yang diterapkan dalam pelaksanaan 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di madrasah MI Ma’arif 

Sendang Kulon Progo. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat akademik 

1) Memberikan sumbangan terhadap pengembangan ilmu yang 

berkaitan dengan kesiapan menyusun sebuah program pihak MI 

Ma’arif Sendang Kulon Progo dan pada anak tingkat sekolah dasar 

khususnya dalam lingkup ilmu pendidikan. 

2) Membuka kemungkinan guna penelitian lebih lanjut mengenai 

efektivitas program penguatan Pendidikan karakter  pada anak 

tingkat SD/MI. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi guru hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu bahan 

pedoman untuk mengembangkan metode dan pendekatan dalam 

mengembangkan kebijakan program dan melaksanakan pada siswa.  

2) Bagi kepala MI Ma’arif Sendang Kulon Progo, penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan rujukan dan sumber inspirasi dalam 

meningkatkan upaya untuk menyusun kebijakan dan melaksanakan 

program penguatan pendidikan karakter. 

3) Bagi orang tua penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

rujukan untuk melaksanakan program penguatan pendidikan 

karakter melalui pendidikan di rumah. 

4) Bagi bidang pendidikan madrasah Kementerian Agama, penelitian 

ini juga dapat menjadi masukan dan sumber informasi dalam 

mengambil kebijakan di sektor pendidikan dalam mengembangkan 
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metode penanaman penguatan pendidikan karakter di sekolah atau 

madrasah yang lebih praktis.  

 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan pencarian penulis tentang berbagai penelitian yang 

relevan atau berkaitan langsung dengan objek dalam penelitian ini, ternyata 

telah ada beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji tentang penguatan 

pendidikan karakter, akan tetapi mereka mengkajinya dari sudut pandang 

yang berbeda. Diantara penelitian-penelitian tersebut adalah: 

1. Nuning Hamidah, Tesis: Penelitian yang berjudul “Pendidikan Karakter 

dalam Pembelajaran Matematika di SD Insan Teladan Desa Kalisuren 

Kecamatan Tajurhalang Kabupaten Bogor Jawa Barat”. Hasil analisis 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa Pendidikan karakter dalam 

pembelajaran matematika diimplementasikan melalui konsep Pendidikan 

Nilai-nilai Kemanusiaan (PNK). Indikator dari Pendidikan Nilai-nilai 

Kemanusiaan (PNK) yang dibagi menjadi lima utama, yakni kebenaran, 

kebajika, kedamaian, cinta kasih, dan berperilaku tanpa kekerasan. Nilai 

yang dominan dalam penerapan dalam Pendidikan karakter dalam 

pembelajaran matematika adalah kebenaran dan kasih sayang. Metode 

penyampaian Pendidikan Nilai-nilai Kemanusiaan (PNK) pada peserta 

didik yakni melalui Duduk Hening, Berdoa, Bercerita, Bernyanyi 

Bersama, dan Kegiatan Berkelompok. Adapun hasil dari implementasi 

Pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika di SD Insan 
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Teladan Desa Kalisuren Kabupaten  Bogor Jawa Barat adalah 

menjadikan peserta didik lebih mandiri dalam belajar matematika. 

Mampu memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari serta 

menjadikan peserta didik yakin akan kebenaran.
18

 

Tesis Nuning Hamidah tentang pendidikan karakter yang 

diterapkan pada mata pelajaran IPA di SD Insan Teladan Bogor tersebut 

berbeda dengan peneliti yang akan dibahas dalam tesis ini, yakni tentang 

bagaimana perencanaan pihak madrasah dalam menyikapi kebijakkan 

peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 65 Tahun 2017 tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK), bagaimana  implementasi Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) di madrasah MI Ma’arif Sendang Kulon 

Progo, dan bagaimana bentuk evaluasi pelaksanaan Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) di madrasah MI Ma’arif Sendang Kulon. 

2. Muh. Nasrul Amin, Tesis: Pendidikan Karakter di Madrasah (Studi 

Komparatif MTs Hidayatush Syibyan Cendoro dan MTs Muhammadiyah 

1 Karangagung Palnag Tuban. Hasil analisis penelitian tersebut 

menunjukkan pelaksanaan Pendidikan karakter di MTs Hidayatush 

Syibyan Cendoro dan MTs Muhammadiyah 1 Karangagung Palnag 

Tuban dilaksanakan mulai dari proses pembelajaran intrakurikuler, 

ekstrakurikuler atau pengembangan diri dan budaya madrasah. Adapun 

nilai-nilai yang ditanamkan di MTs Hidayatush Syibyan Cendoro adalah 

20 nilai karakter, 18 yang dirumuskan oleh Kemendiknas dan 2 nilai 

                                                             
18

Nuning Hamidah, “Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Matematika di SD Insan 

Teladan Desa Kalisuren Kecamatan Tajurhalang Kabupaten Bogor Jawa Barat”, Tesis UIN Sunan 

Kalijaga 2013. hlm. vi 
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iman dan taqwa. Sedangkan di MTs Muhammadiyah 1 Karangagung 

adalah 18 nilai karakter yang merujuk pada Kemendiknas.
19

 

Hal tersebut berbeda dengan penelitian yang akan dibahas dalam 

tesis ini, yakni tentang bagaimana  perencanaan pihak madrasah dalam 

menyikapi kebijakkan peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 65 Tahun 

2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), bagaimana  

implementasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di madrasah MI 

Ma’arif Sendang Kulon Progo, dan bagaimana bentuk evaluasi 

pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di madrasah MI 

Ma’arif Sendang Kulon Progo. 

3. Wahyu Indah Permana, Tesis: Implementasi Kebijakan Karakter bagi 

Siswa SMA HomeScholing Anak Pelangi Yogyakarta. Hasil penelitian 

tersebut, bahwa implementasi pendidikan karakter bagi siswa anak 

pelangi 

homeschooling. Pendidikan karakter di Homeschooling Anak Pelangi 

sudah berjalan dengan baik. Kegiatan-kegiatan yang membentuk karakter 

peserta didik terbagi menjadi 3 yaitu indoor, outdoor dan kebiasaaan 

sehari-hari. Faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan 

Implementasi kebijakan pendidikan karakter di Homeschooling Anak 

Pelangi cukup banyak dan  faktor pendukung dalam Implementasi 

kebijakan pendidikan karakter di Homeschooling Anak Pelangi 

mendukung pelaksanaan kebijakan pendidikan karakter salah satunya 

                                                             
19

Muh. Nasrul Amin, “Pendidikan Karakter di Madrasah (Studi Komparatif MTs 

Hidayatush Syibyan Cendoro dan MTs Muhammadiyah 1 Karangagung Palnag Tuban)” Tesis, 

Yogyakarta: UNY, 2010, hlm. vii, 



22 
 

 
 

menananmkan kepada peserta didik agar menjadi lebih baik dari berbagai 

aspek.
20

 

Hal tersebut berbeda dengan peneliti yang akan dibahas dalam tesis 

ini, yakni tentang bagaimana  perencanaan pihak madrasah dalam 

menyikapi kebijakkan peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 65 Tahun 

2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), bagaimana  

implementasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di MI Ma’arif 

Sendang Kulon Progo, dan bagaimana bentuk evaluasi pelaksanaan 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di madrasah MI Ma’arif Sendang  

Kulon Progo. 

4. Linda Duana Okta Sari, Tesis, Implementasi Kebijakan Pendidikan 

Lingkungan Hidup di SMA Negeri 1 Prembun. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan dan mengkaji lebih dalam mengenai proses 

implementasi kebijakan pendidikan lingkungan hidup di SMA Negeri 1 

Prembun. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek dalam 

penelitian ini adalah Tim pelaksana, guru, dan siswa. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMA Negeri 1 Prembun. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik yang 

digunakan dalam analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan 

dengan cara triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) 

Implementasi Kebijakan Pendidikan Lingkungan Hidup di SMA Negeri 

                                                             
20

Wahyu Indah Permana, “Implementasi Kebijakan Karakter bagi Siswa SMA 

HomeScholing Anak Pelangi Yogyakarta”, Tesis, Yogyakarta: UNY, 2013, hlm. vii. 
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1 Prembun, dilihat dari aspek: a) komunikasi dilakukan dengan 

sosialisasi kepada seluruh warga sekolah; b) sumber daya manusia masih 

membutuhkan tenaga yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan 

lingkungan hidup; sumber daya anggaran tidak melebihi kemampuan 

sekolah, sumber daya peralatan lengkap serta kewenangan Kepala 

Sekolah telah sesuai dengan sebagaimana mestinya; c) disposisi, program 

ini mendapatkan respon dan dukungan dari semua pihak di sekolah; d) 

struktur birokrasi, semua personal bertugas dengan kewenangan masing-

masing di bawah kepemimpinan Kepala Sekolah; 2) Nilai karakter peduli 

lingkungan yang dikembangkan yaitu religius, bertanggung jawab, 

bergaya hidup sehat, disiplin, sadar diri dan ekologis; 3) Faktor 

penghambat: dana yang terlalu besar, belum adanya tenaga pendidik 

khusus yang memahami tentang lingkungan, intensitas kegiatan 

lingkungan yang semakin berkurang, masih perlunya koordinasi dengan 

guru, guru kesulitan dalam mengubah mindset siswa untuk peduli 

terhadap lingkungan hidup, dan kurangnya waktu pelajaran.
21

 

  Berbeda dengan penelitian-penelitian di atas, dalam tesis ini 

peneliti lebih memfokuskan terhadap kesiapan MI Ma’arif Sendang Kulon 

Progo dalam merencanakan, mengimplementasikan kebijakan Pendidikan 

Karakter pada anak tingkat sekolah dasar di lingkungan madrasah. Dari 

penelitian ini, peneliti berupaya mengungkapkan program, strategi, atau 
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Linda Duana Okta Sari, “Implementasi Kebijakan Pendidikan Lingkungan Hidup di SMA 

Negeri 1 Prembun”, Tesis, Yogyakarta: UNY, 2015, hlm. vii. 
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metode kesiapan menyusun program, pelaksanaan kebijakan, dan hasil 

dari kebijakan di madrasah tersebut. 

  Dari beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan tersebut di 

atas, dapat diketahui bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini 

memiliki substansi yang berbeda. Secara signifikan dengan penelitian yang 

terdahulu antara lain, karena dalam penelitian ini dilakukan pengkajian 

pada persiapan madrasah. Dan implementasi kebijakan peraturan Bupati 

Kulon Progo tentang penguatan pendidikan karakter (PPK) orang tua atas 

jasa pendidikan Islam di MI Ma’arif Sendang Kulon Progo. 

 

E. Metode Penelitian 

1. DesainPenelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif  kuantitatif. 

Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang berusaha  mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, 

kejadian yang terjadi pada saat  sekarang.
22

 Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
23

 Dari 

beberapa ulasan tersebut dapat diketahui bahwa penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan suatu peristiwa 

                                                             
22

 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan,(Bandung: Sinar Baru 

Algresindo, 2009), hlm. 64 
23Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D,(Bandung: Alfabeta, 2015), 

hlm.147 
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atau kejadian yang menjadi objek penelitian tanpa membuat kesimpulan 

yang berlaku secara umum atau generalisasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan gambaran atau informasi mengenai pelaksanaan 

kebijakan penguatan pendidikan karaker di MI Ma’arif Sendang Kulon 

Progo. 

2. Jenis dan Sumber data 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Ma’arif Sendang Kulon Progo. 

Waktu penelitian adalah waktu yang di gunakan dalam proses penelitian. 

Waktu penelitian ini di mulai sejak bulan Juli-November 2018.   

3. Tempat dan Waktu Penelitian 

Subjek penelitian atau populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulan.
24

 Subjek penelitian Pelaksanaan Penguatan Pendidikan 

Karakter di MI Ma’arif Sendang Kulon Progo yaitu kepala madrasah dan 

guru. Subjek guru diambil dengan teknik simple random sampling dengan 

rumus slovin 5% sehingga didapatkan 9 guru.  

 

Tabel 1.1 

Subjek Penelitian 

No. Sampel Penelitian Jumlah 

1. Kepala madrasah 1 

2. Guru 9 

 

4. Definisi Operasional Variabel 

                                                             
24 Ibid, hlm. 81. 
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Variabel   merupakan   segala   sesuatu   yang   berbentuk   apa   

saja  yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
25

 

Variabel dalam penelitian ini yaitu: 

a. Perencanaan Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

 Dalam perencanaan program penguatan pendidikan karakter 

(PPK) berfungsi agar dalam proses pelaksanaannya dapat terukur dan 

terarah. Perencanaan program penguatan pendidikan karakter (PPK) 

tentunya harus mengoptimalkan berbagai sumberdaya sekolah untuk 

mencapai tujuan dari program penguatan pendidikan karakter. 

Perencanaan program ini yang nantinya akan dijadikan pedoman kerja 

agar proses pelaksanaan dapat tertata dan terarah sehingga tujuan dapat 

tercapai.  

Proses perencanaan program penguatan pendidikan karakter 

dimulai dari membentuk tim pengembang, identifikasi potensi awal 

sekolah baik internal maupun ekternal, sosialisasi PPK ke berbagai 

pihak, merumuskan visi misi sekolah yang sesuai dengan program PPK, 

mendesain kebijakan PPK, merumuskan berbagai program dalam 

mengembangkan program PPK termasuk biaya dan penjadwalan. 

b. Pelaksanaan Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)  

Setelah melalui proses perencanaan tentu dilanjutkan dengan 

proses pelaksanaan. Pelaksanaan program penguatan pendidikan 
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karakter harus seimbang antara olah hati, olah rasa, olah pikir dan olah 

raga. Oleh karena itu dalam pelaksanaan penguatan pendidikan karakter 

dapat melalui berbagai kegiatan yang ada disekolah seperti kegiatan 

belajar mengajar, kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan pembiasaan 

melalui budaya madrasah. Namun dalam pelaksanaan harus sesuai 

dengan pedoman sekolah yang dimiliki. 

c. Evaluasi Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 

Evaluasi merupakan proses mengumpulkan dan menyajikan 

informasi tentang suatu program atau kegiatan yang sudah berjalan 

guna untuk menentukan alternatif keputusan. Evaluasi merupakan 

bentuk proses untuk mendapatkan nilai dari suatu hal. Dari berbagai hal 

tersebut evaluasi program penguatan pedidikan bertujuan untuk 

mengetahui seberapa efektif program-program yang telah disusun 

dalam menanamkan nilai-nilai karakter ke peserta didik. Evaluasi 

dimulai dari penyusunan tim evaluasi; merumuskan instrumen penilaian 

keberhasilan kebijakan program PPK; menerapkan alat evaluasi (proses 

pengumpulan data); mengolah hasil evaluasi; menyimpulkan hasil 

evaluasi; tindak lanjut atau follow up. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yaitu teknik atau cara-cara yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang mendukung 

tercapainya tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah angket, wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

a. Angket  

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab.
26

 Angket yang digunakan adalah 

angket tertutup (berstruktur), yaitu angket yang disajikan sedemikian 

rupa sehingga responden tinggal memilih salah satu jawaban yang 

telah disediakan serta angket terbuka untuk menguatkan hasil 

wawancara. Dalam proses pengukuran pada angket tersebut 

menggunakan skala likert yang terdiri dari empat macam pilihan 

yaitusangat setuju (skor 4), setuju (skor 3), tidak setuju (skor 2), dan 

sangat tidak setuju (1). Responden untuk angket adalah guru untuk 

mengetahui proses pelaksanaan program penguatan pendidikan 

karakter.(angket ada pada lampiran) 

b. Wawancara   

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya
27

. 

Pengumpulan data ini digunakan untuk menjaring data tentang garis 

besar proses pelaksanaan penguatan pendidikan karakter. Wawancara 

digunakan untuk mengetahui informasi yang lebih mendalam dari 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta,2017), 

hlm. 142. 
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Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian,(Bandung: Alfabeta,2013), 

hlm. 29. 
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responden, sehingga data yang didapat menjadi lebih akurat dan 

detail. Pedoman wawancara disusun secara sistematis, lengkap dan 

sesuai  dengan angket agar proses wawancara berjalan dengan lancar. 

Responden dalam wawancara ini adalah kepala madrasah. Instrumen 

wawancara adalah sebagai berikut (lampiran): 

c. Dokumentasi   

Pada penelitian ini dokumentasi digunakan untuk menjaring 

data yang dapat melengkapi hasil observasi sehingga data yang 

diperoleh semakin valid dan sesuai dengan fakta yang ada. 

Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi RPP atau silabus mengenai 

penguatan pendidikan karakter, rencana kerja sekolah mengenai 

penguatan pendidikan karakter, dokumentasi kegiatan penguatan 

pendidikan karakter, serta dokumen lain yang terkait dengan 

penguatan pendidikan karakter. 

6. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati.
28

 Instrumen penelitian dibuat 

berdasarkan pada kajian teori. Langkah-langkah menyusun instrumen 

penelitian adalah mengidentifikasi variabel-variabel penelitian, 

menjabarkan variabel tersebut menjadi setiap indikator, merumuskan 

setiap indikator menjadi butir-butir instrumen.  

7. Teknik Analisis Data 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif digunakan  untuk 

mendeskriptifkan  variabel  penelitian  yang  diperoleh melalui hasil-hasil 

pengukuran.
29

 Data hasil pengukuran didapatkan melalui kuisioner/angket 

tertutup. Dalam menentukan kedudukan dari sebuah variabel digunakan 

analisa deskriptif presentase. Rumus perhitungan sebagai berikut:
30

 

  
 

 
      

Keterangan:  

%  = Presentasi Pencapaian  

  = Penjumlahan Skor Pada Suatu Item  

  = Penjumlahan Skor Maksimal Pada Suatu Item  

Kemudian presentasi yang didapat diklasifikasikan sesuai 

kategori dengan rumus sebagai berikut:  

Tabel 1.2 

Kategori Presentase Pencapaian 

No. Kategori Nilai (%) 

1 Sangat Baik 81 - 100 

2 Baik 61 - 80 

3 Cukup  41 – 60 

4 Tidak Baik 21 - 40 

5 Sangat Tidak Baik 0 - 20 

Statistik  deskriptif  kualitatif  digunakan  untuk  menganalisa  

data penelitian yang diperoleh dari angket terbuka, dan wawancara. 

Wawancara diperkuat dengan angket terbuka digunakan untuk 

mendukung data yang diperoleh dari angket tertutup. Miles and 
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 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar 

Baru Algresindo, 2009), hlm. 126. 
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Huberman,
31

 mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan   secara  interaktif  dan berlangsung  secara  

terusmenerus  sampai  tuntas,  sehingga datanya  sudah  jenuh. 

Analisis  model interaktif dilakukan  melalui beberapa tahap berikut 

ini: 

1) Periode pengumpulan  data. 

2) Reduksi data yaitu memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 

yang tidak perlu. Dengan adanya reduksi data, maka peneliti akan 

mengetahui secara jelas data yang diperoleh sehingga 

mempermudah dalam pengumpulan data selanjutnya.  

3) Display data. Dengan mendisplay data, maka peneliti akan mudah 

untuk memahami apa yang terjadi serta merencanakan kerja 

selanjutnya.  

4) Pengambilan kesimpulan yaitu tahap akhir dari mulai tahap awal 

sampai selesai sehingga mendapatkan hasil yang diinginkan dan 

hasil yang didapatkan dari lapangan. 

a. Analisa Data Dokumentasi  

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung 

dari tempat penelitian yang relevan dengan variabel penelitian. Data 

dari hasil dokumentasi ini digunakan sebagai data pelengkap atau 

penguat data dari data angket. Apabila ada perbedaan data yang 
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diperoleh dengan angket maka yang akan digunakan yaitu data 

dokumen, karena dokumen merupakan bentuk bukti-bukti yang nyata 

tentang variabel penelitian. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Tesis yang berjudul Kesiapan MI Ma’arif Sendang Kulon Progo dalam 

Menyikapi Kebijakan Peraturan Bupati Nomor 65 Tahun 2017 Tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) ini disusun untuk meneliti tentang 

Kesiapan MI Ma’arif Sendang Kulon Progo dalam Menyikapi Kebijakan 

Peraturan Bupati Nomor 65 Tahun 2017 Tentang Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK). Sistematika tesis dibagi menjadi tiga bagian, antara lain: 

a. Bagian awal tesis berisi halaman sampul depan, halaman judul, 

pengesahan dekan, pengesahan dewan penguji, nota dinas pembimbing, 

abstrak, pedoman transliterasi, kata pengantar, dan daftar lampiran. 

b. Bagian utama tesis berisi tentang: 

a. Bab Pendahuluan: Pendahuluan terdiri atas latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan 

kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penelitian. 

b. Bab Kajian Teori: Berupa berbagai teori yang berkaitan dengan 

permasalahan yang dibahan dalam penelitian. 

c. Hasil Penelitian 

Berupa hasil penelitian dan pembahasan mengenai: perencanaan 

kebijakan MI Ma’arif Sendang Kulon Progo dalam menyikapi 
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kebijakkan peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 65 Tahun 2017 

tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK, implementasi kebijakan 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di madrasah MI Ma’arif 

Sendang Kulon Progo, dan evaluasi hasil pelaksanaan kebijakan 

tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di madrasah MI 

Ma’arif Sendang Kulon Progo? 

d. Penutup: Bab penutup berisi tentang kesimpulan dan 

saran/rekomendasi 

c. Bagian Akhir: Pada bagian akhir memuat daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan CV (daftar riwayat hidup). 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pelaksanaan 

penguatan pendidikan karakter di MI Ma’arif Sendang Kulon Progo maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: sebagai berikut:  

1. Perencanaan Kebijakan Program Penguatan Pendidikan Karakter di MI 

Ma’arif Sendang Kulon Progo. 

Tingkat keterlaksanaan kebijakan perencanaan kebijakan program 

penguatan pendidikan karakter di MI Ma’arif Sendang Kulon Progo 

mencapai 83.06% dengan sebaran data yaitu tim pengembang program 

PPK sebesar 86.11%, proses penyusunan program PPK sebesar 

84,75.53%, pengelolaan anggaran program PPK sebesar 80.56%, 

pengelolaan waktu program PPK sebesar 83.33%, dan indikator dan daya 

dukung sebesar 80.56%. Dalam tahap perencanaan program penguatan 

pendidikan karakter telah disesuaikan dengan Peraturan Bupati Kulon 

Progo Nomor 65 Tahun 2017. MI Ma’arif Sendang Kulon Progo 

merencanakan program penguatan pendidikan karakter melalui tahapan 

yaitu pembentukan tim pengembang. Setelah terbentuk maka dilakukan 

identifikasi berbagai potensi yang ada di madrasah. Kemudian proses 

sosialisasi ke berbagai pihak. Langkah selanjutnya yaitu merumuskan 

visi dan misi sekolah yang sesuai dengan PPK. Kemudian mendesain dan 
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merumuskan berbagai program madrasah yang sesuai dengan nilai 

keutamaan lokal yang telah ditetapkan. 

2. Pelaksanaan Kebijakan Program Penguatan Pendidikan Karakter di MI 

Ma’arif Sendang Kulon Progo. 

Tingkat keterlaksanaan kebijakan program penguatan pendidikan 

karakter di MI Ma’arif Sendang Kulon Progo mencapai 82.05% dengan 

sebaran data yaitu pedoman pelaksanaan program PPK sebesar 83.33%, 

dan strategi pelaksanaan program PPK sebesar 80.77%. Pelaksanaan 

program penguatan pendidikan karakter di MI Ma’arif Sendang 

Karangsari Pengasih Kulon Progo disesuaikan dengan pedoman 

pelaksanaan program madrasah. Dalam proses pelaksanaan dapat 

dilakukan melalui berbagai strategi yaitu pembiasaan, kegiatan 

pembelajaran, dan kegiatan ekstrakurikuler, serta memberdayakan guru 

dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan karakter. 

3. Evaluasi Kebijakan Program Penguatan Pendidikan Karakter di MI 

Ma’arif Sendang Kulon Progo. 

Tingkat keterlaksanaan evaluasi kebijakan program penguatan 

pendidikan karakter di MI Ma’arif Sendang Kulon Progo mencapai 

820.58% dengan sebaran data yaitu tim evaluasi program PPK 86.11%, 

proses evaluasi program PPK 80.16%, dan tindak lanjut program PPK 

81.48%. Evaluasi kebijakan program penguatan pendidikan karakter di 

MI Ma’arif Sendang Kulon Progo diawali dengan membentuk tim 

evaluasi. Tim evaluasi merumuskan intrumen penilaian keberhasilan 
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program PPK untuk proses pengumpulan data. Setelah data terkumpul 

maka dilakukan pengolahan. Dari hasil olahan data mengenai 

pelaksanaan program PPK kemudian disimpulkan dan dilakukan tindak 

lanjut. 

 

B. SARAN 

Mengacu pada hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang 

telah penulis uraikan di atas, dan sesuai dengan tujuan penelitian, maka 

memberikan saran atau rekomendasi kepada:  

1. Bagi madrasah, hasil yang diperoleh dalam pelaksanaan kebijakan 

program penguatan pendidikan karakter sangat baik,  sehingga dapat 

dijadikan referensi dalam pelaksanaan yang selanjutnya agar lebih 

maksimal.  

2. Bagi pemerintah melalui Kementerian Agama, hasil penelitian 

pelaksanaan kebijakan program penguatan pendidikan karakter MI 

Ma’arif Sendang Karangsari Pengasih Kulon Progo dapat dijadikan 

contoh MI-MI lain di sekitar agar hasil sangat baik yang didapatkan MI 

Ma’arif Sendang Kulon Progo dapat diteruskan di MI-MI sekitar.  
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LAMPIRAN 

  



 
 

ANGKET PENELITIAN (MODEL TERTUTUP) 

PELAKSANAAN KEBIJAKAN PROGRAM PENGUATAN PENDIDIKAN 

KARAKTER (PPK) 

DI MI MA’ARIF SENDANG 

 

Nama Responden  : ………………………………………… 

Jabatan   : ………………………………………… 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Isilah angket dengan sebenar-benarnya 

2. Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia 

 

B. Pernyataan atau Pertanyaan 

1. Perencanaan Kebijakan Program PPK  

1) Sangat tidak setuju, 2) tidak setuju, 3)setuju, dan 4) sangat setuju 

 

No.  

 

Pertanyaan 

Jawaban 

1 2 3 4 

1 Kepala madrasah membentuk tim 

pengembang program PPK 

    

2 Tim pengembang mengidentifikasi 

berbagai sumber belajar dan sarana 

prasarana baik di dalam dan di luar 

madrasah 

    

3 Tim pengembang mengidentifikasi 

SDM yang tersedia di masrasah 

maupun di luar madrasah 

    

4 Tim pengembang mengidentifikasi 

berbagai sumber pendanaan program 

PPK 

    

5 Tim pengembang melakukan 

sosialisasi PPK kepada semua 

pemangku kepentingan pendidikan 

(pengawas, guru, komite, orang tua 

wali murid, dan masyarakat) 

    

6 Program PPK diintegrasikan dalam 

rumusan dalam visi dan misi dan 

dokumen kurikulum (silabus, RPP, 

pembelajaran, dan 

evaluasi/penilaian) 

    

7 Tim pengembang mengintegrasikan 

nilai-nilai utama PPK dengan 

prioritas nilai utama yang dipilih dan 

dikembangkan (religius, nasionlis, 

integritas, gotong royong, dan 

mandiri) 

    

8 Nilai-nilai yang dipilih madrasah 

sesuai dengan nilai-nilai local 

    

9 Tim pengembang mendefinisikan     



 
 

dan menentukan peranan masing-

masing pihak dalam pengembangan 

PPK 

10 Implementasi PPK di madrasah tidak 

bertentangan dengan kebijakan dan 

peraturan di madrasah 

    

11 Tim pengembang mengembangkan 

program PPK secara seimbang antara 

olah raga, olah piker, dan olah hati. 

    

12 Madrasah memiliki program 

unggulan PPK dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai PPK 

dalam setisp aktivitas pembelajaran 

(intrakurikuler dan ekstrakurikuler) 

    

13 Kegiatan ekstrakurikuler madrasah 

mendukung progrsm PPK 

    

14 Madrasah memiliki kegiatan 

pembiasaan untuk menanamkan 

nilai-nilai karakter. 

    

15 Tim pengembang menyusun jadwal 

program-program PPK disesuaikan 

dengan kondisi madrasah 

    

16 Tim pengembang menyusun 

indicator-indikator penentu 

keberhasilan program PPK 

    

17 Madrasah memiliki daya dukung 

dalam pelaksanaan program PPK 

    

 

2. Pelaksanaan Kebijakan Prrogam PPK 

1) Sangat tidak setuju, 2) tidak setuju, 3)setuju, dan 4) sangat setuju 

 

No.  

 

Pertanyaan 

Jawaban 

1 2 3 4 

18 Setiap program PPK dilaksanakan 

sesuai dengan pedoman madrasah 

yang telah disusun sebelumnya 

    

19 Madrasah mengembangkan kegiatan-

kegiatan yang menumbuhkan sikap 

religius (toleransi) 

    

20 Madrasah mengembangkan kegiatan-

kegiatan yang menumbuh 

kembangkan semangat nasionlisme 

(kesetiaan dan kepedulian dll) 

    

  



 
 

21 Madrasah mengembangkan kegiatan-

kegiatan yang menumbuh-

kembangkan semangat kemandirian 

(etos kerja, kerja keras, dll) 

    

22 Madrasah mengembangkan kegiatan-

kegiatan yang menumbuh-

kembangkan semangat gotong 

royong (musyawarah, tolong 

menolong dll) 

    

23 Madrasah mengembangkan kegiatan-

kegiatan yang menumbuh-

kembangkan sikap integritas 

(tanggung jawab dll) 

    

24 Nilai-nilai utama PPK diintegrasikan  

dalam desain RPP 

    

25 Guru mengembangkan scenario 

pembelajaran yang dapat 

memperkuat nilai-nilai karakter 

    

26 Guru mengaitkan proses 

pembelajaran dengan kegiatan 

sehari-hari yang mempunyai nilai 

penguatan karakter 

    

27 Madrasah mengembangkan kegiatan 

ekstrakurikuler yang memberikan 

wadah dalam upaya penguatan nilai 

karakter 

    

28 Guru memberikan teladan yang baik 

untuk peserta didik (guru hadir lebih 

awal dll) 

    

29 Madrasah mengembangkan kegiatan-

kegiatan rutun untuk mendukung 

penguatan nilai karakter (upacara dll) 

    

30 Madarsah menindak secara langsung 

peserta didik yang menunjukkan 

karakter yang melenceng dari nilai-

nilai karakter yang diharapkan 

(peserta didik mencontek lalu diberi 

hukuman dll) 

    

31 Madrasah melakukan pengkondisian 

lingkungan untuk mendukung 

penguatan nilai karakter (poster dan 

kebersihan lingkungan dll) 

    

 

 

 

 

  



 
 

3. Evaluasi Program PPK 

1) Sangat tidak setuju, 2) tidak setuju, 3)setuju, dan 4) sangat setuju 

 

No.  

 

Pertanyaan 

Jawaban 

1 2 3 4 

32 Madrasah membentuk tim evaluasi     

33 Tim evaluasi menyusun pedoman 

dan arahan dalam menentukan 

aspek-aspek yang akan dievaluasi 

    

34 Tim evaluasi menyusun rencana 

strategis evaluasi sesuai kondisi 

madrasah 

    

35 Madrasah memiliki instrument untuk 

mengukur dan mendokumentasikan 

keberhasilan program PPK 

    

36 Kepala Madrasah melakukan 

kegiatan monitoring PPK secara 

rutin dan berkelanjutan 

    

37 Guru ikut serta dalam kegiatan 

monitoring PPK secara rutin dan 

berkelanjutan 

    

38 Komite madrasah ikut serta dalam 

kegiatan monitoring PPK secara 

rutin dan berkelanjutan 

    

39 Madrasah memiliki mekanisme 

umpan balik di antara peserta didik 

untuk memperbaiki pelaksanaan 

kegiatan PPK 

    

40 Madrasah menindaklanjuti hasil 

monitoring untuk memperbaiki 

pelaksanaan program PPK 

    

41 Madrasah mempergunakan 

dokumentasi dan data-data 

pendukung (presensi siswa, catatan 

harian, notula rapat, dll) untuk 

menilai pelaksanaan dan 

keberhasilan program PPK 

    

42 Prestasi belajar peserta didik 

meningkat dan muncul atau 

berkembangnya budaya belajar 

mandiri dalam diri siswa setelah 

program PPK dilaksanakan 

    

 

 

  



 
 

ANGKET PENELITIAN (MODEL TERBUKA) 

PELAKSANAAN KEBIJAKAN PROGRAM PENGUATAN PENDIDIKAN 

KARAKTER (PPK) 

DI MI MA’ARIF SENDANG 

 

Nama Responden  : ………………………………………… 

Jabatan   : ………………………………………… 

PETUNJUK PENGISIAN: 

Pada bagian ini Bapak/Ibu diminta memberikan jawaban pada kolom yang tersedia 

sesuai dengan pandangan atau penilaian dari Bapak/Ibu. 

1. Apa saja program kebijakan PPK di MI Ma’arif Sendang Karangsari Pengasih 

Kulon Progo? 

 

 

 

 

 

2. Sebutkan alur penyusunan kebijakan program PPK di MI Ma’arif Sendang 

Karangsari Pengasih Kulon Progo? 

 

 

 

 

 

3. Dari mana asal anggran alur penyusunan kebijakan program PPK di MI Ma’arif 

Sendang Karangsari Pengasih Kulon Progo? 

 

 

 

 

 

4. Sebutkan indicator keberhasilan program PPK di alur penyusunan kebijakan 

program PPK di MI Ma’arif Sendang Karangsari Pengasih Kulon Progo? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

5. Bagaimana strategi pelaksanaan program PPK di alur penyusunan kebijakan 

program PPK di MI Ma’arif Sendang Karangsari Pengasih Kulon Progo? 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Sebutkan alur evaluasi program PPK alur penyusunan kebijakan program PPK di 

MI Ma’arif Sendang Karangsari Pengasih Kulon Progo? 

 

 

 

 

 

 

 

7. Apa saja tindak lanjut evaluasi kebijakan program PPK di alur penyusunan 

kebijakan program PPK di MI Ma’arif Sendang Karangsari Pengasih Kulon 

Progo? 

 

 

 

 

 

  

 

  



 
 

FOTO KEGIATAN MI MA’ARIF SENDANG 

 

 

      Pelaksanaan dan Pembinaan Sholat Jenazah Bersama Bupati Kulon Progo 

 

KBM Matematika: Berdiskusi memecahkan masalah bersama 

 



 
 

 

KBM IPA. Kegiatan Eksplorasi pada tumbuhan 

 

 

Ekstrakurikuler Pramuka: Memasang Bendera di Pinggir Jalan dan mewarnai 

Pancasila 



 
 

Semanggat Berprestasi dalam Setiap Kompetisi  

(OSN, KSM, dan AKSIOMA) 

  

  

Pamitan dengan Bupati KP  Juara II Lomba Paduan Suara HAB 

Kemenag KP 

  



 
 

KEGIATAN PRAMUKA DAN PERINGATAN HARI KARTINI  

  

  

Pembinaan dan Pembiasaan  

  



 
 

  

Gerakan Suka Membaca Al Quran dan Bimbingan Khusus Bagi Yang belum bisa 

membaca 

 

  

  

Pelaksanaan Peduli Lingkungan: Jumat Bersih, Menanam Pohon, Memungut Plastik 

di sepanjang jalan, Membersihkan Lingkungan Masjid.  

 

 

 



 
 

 

 

Kotak Amal untuk Penggalangan dana Sosial, Safari sholat jumat, berqurban, 

dan memberikan bantuan kepada masyarakat yang kurang mampu 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

KEGIATAN EKSTRAKURIKULER DRUMBAND 

 

 
 

GROUP DRUMBAND DITAMPIL PADA ACARA HUT  RI TAHUN 2018 
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c. Pengurus Majlis Ulama Indonesia  KP, tahun 2012 – 2015

d. Pengurus KKKMI Kulon Progo, tahun 2012 -2019

e. Pengurus KKMIN DIY, tahun 2017 – 2019

f. Pengurus Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kulon Progo, tahun 2017 - 2020

Yogyakarta, 20 Desember 2018 

Imma Fatayati 

 NIM. 16204080020 

alamat email  : imma.fatayati@yahoo.com/ 081215090859
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